BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2012, him. 3).
Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Creswell (2013, hlm. 69),
penelitian kuantitatif merupakan metode-metode untuk menguji teori-teori dengan
meneliti hubungan antar variabel. Sedangkan menurut Sugiyono (2012, him. 15),
mengemukakan bahwa metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandasan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji

hipotesis yang telah ditetapkan.

Dengan penerapan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif ini
diharapkan peneliti mendapatkan informasi yang tepat serta gambaran pengaruh
pengalaman prakerin dan self-efficacy terhadap entrepreneurship skill pada siswa

SMK keahlian tekhnik komputer dan jaringan.

3.2 Desain Penelitian

Desain Penelitian merupakan pedoman langkah-langkah proses yang harus
dilakukan dalam melakukan analisis dalam penelitian. Melalui desain penelitian ini,
peneliti dapat melakukan langkah-langkah yang sistematis dalam melakukan
analisis data. Dalam penelitian ini, variabel yang akan diteliti adalah sebagai
berikut:

1. Variabel Bebas (X)
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Variabel bebas adalah unsur yang mempengaruhi munculnya unsur yang
lain. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah Pengalaman Praktik
Kerja Industri dengan simbol X1 dan Self-Efficacy dengan diberi simbol X..

2. Variabel Terikat ()

Variabel terikat adalah unsur yang munculnya dipengaruhi oleh adanya
unsur lain. Adapun variabel terikatnya adalah Entrepreneurship Skill yang diberi
simbol Y.

Desain penelitian korelasional dengan menggunakan ketiga variabel

tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Pengalaman
PRAKERIN
(X1)
Entrepreneurship
skill (Y)

A\ 4
Self-Efficacy
(X2)

Gambar 3.1

korelasional Antar Variabel

Keterangan
X1 : Pengalaman Praktik Kerja Industri
Xa : Self-Efficacy

Y : Entrepreneurship Skills
RX1Y: Korelasi antara variable X; dengan Y
RX,Y: Korelasi antara variable X, dengan Y

RX1 X2Y: Korelasi antara variable X1 dengan X, terhadap Y
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3.3 Subyek, Populasi Dan Sampel Penelitian
a. Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X11 Keahlian Teknik Komputer dan
Jaringan di SMK Negeri 4 Bandung dan SMK Negeri 13 Kota Bandung. Pemilihan
program keahlian ini, karena Teknik Komputer dan Jaringan mempelajari tentang
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, sedangkan kebutuhan manusia
akan jaringan komputer terus meningkat. Dengan bekal yang didapat dari sekolah
dan pengalaman prakerin khusunya tentang jaringan dan komputer, baik secara
hardware maupun software, diharapkan setelah siswa lulus nanti, mereka bisa

berwirausaha jika tidak ingin melanjutkan ke perguruan tinggi.

b. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi atas objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono (2013, him. 117). Populasi selanjutnya
akan dijadikan acuan untuk penarikan sampel. Populasi pada penelitian ini adalah
siswa SMK kelas XII jurusan tekhnik komputer dan jaringan tahun ajaran
2018/2019 yang telah mengikuti Praktek Kerja Indrustri di wilayah Kabupaten
Bandung dengan jumlah 212 siswa. Populasi penelitian tergambar pada tabel
berikut:

Tabel 3.1
SMK Jurusan Tekhnik Komputer Dan Jaringan
No. Nama Sekolah Jumlah Siswa
1. | SMK Negeri 13 Bandung 150
2. | SMK Negeri 4 Bandung 62

c. Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2013, him. 118) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Apabila populasi sangat besar dan peneliti

tidak mungkin mempelajari semua yang terdapat dalam populasi, karena adanya
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keterbatasan waktu dan biaya, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu. Sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar
mewakili populasi (representatif). Akdon (2008, him. ) Dalam menentukan sampel
penelitian, terdapat berbagai teknik sampling. Teknik sampling merupakan teknik
pengambilan sampel. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

Probability Sampling khususnya Simple Random Sampling.
Perhitungan jumlah sampel pada penelitian ini menggunakan rumus berikut:

N
N=——"-—
1+ N(d?)

Ket:

N = Jumlah anggota populasi

n = Jumlah anggota sample penelitian

d = Penyimpangan terhadap populasi

Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel sebagai berikut:

N 212 212
nN=——= = =
1+N(d?) 1+4212(0,12) 3.12

68

Berdasarkan perhitungan jumlah sampel, di dapat jumlah sampel yang akan
digunakan dalam penelitian ini sebesar 68 orang. Dipilinkan peserta didik kelas XII
karena peserta didik tersebut sudah melaksanakan praktek kerja industri dan akan
menuju kelulusan yang akhirnya akan menuju industri. Adapun untuk menentukan

sampel dari masing-masing sekolah digunakan rumus sebagai berikut:

N
Tll—NTL

Keterangan :
ni = jumlah sampel menurut stratum

n = jumlah sampel seluruhnya
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Ni = jumlah populasi menurut stratum
N = jumlah populasi seluruhnya (Akdon, 2008, him. 144)

Dengan rumus di atas maka diperoleh jumlah sampel dan dibuatkan tabel
sebagai berikut:

Tabel 3.2
Data Penyebaran Sampel di Sekolah
No. Nama sekolah Jumlah siswa | Jumlah sampel
1. | SMKN 13 Bandung 150 150/212 x 68=
48
2. SMK N 4 Bandung 62 62/212 x 62 =
20
Jumlah 212 68

3.4 Definisi Operasional Variabel

Menurut Cresswell (2013, hlm. 216) “ Operational definition is the
specification of how tou will define and meansure the variable in your study”
maksudnya adalah unsur penelitian yang memberitahukan bagaimana cara
menggambarkan dan mengukur suatu variable. Definisi variable harus bias diukur,
spesifik serta bisa dipahami oleh orang lain. Untuk menghindari adanya kesalahan
dalam penafsiran tentang variabel-variabel yang digunakan dalam penelitan ini,

maka peneliti membatasi pengertian dari variabel-variabel tersebut.

1. Pengalaman Praktik Kerja Industri
Pengalaman praktek kerja industri merupakan ilmu pengetahuan, wawasan
keterampilan dan seluruh kegiatan yang diperoleh dan dilakukan siswa selama
melakukan praktek kerja industri. Variabel pengalaman praktik kerja industri dapat
diukur dari responden dengan menggunakan angket yang dibatasi pada indikator :
a. Sikap kerja
b. Keterampilan kerja

c. kemampuan dalam memecahkan masalah

Pepriyeni, 2019

PENGARUH PENGALAMAN PRAKTIK KERJA INDUSTRI DAN SELF-EFFICACY TERHADAP
ENTREPRENEURSHIP SKILLS

Universitas Pendidikan Indonesialrepository.upi.edu|perpustakaan.upi.edu



48

2. Self-Efficacy

Self-Efficacy merupakan keyakinan seseorang untuk menghadapi berbagai
macam keadaan sulit dan percaya bahwa seseorang tersebut akan mampu untuk
menjalaninya. Manusia yang percaya dapat melakukan sesuatu memiliki potensi
untuk mengubah kejadian-kejadian di lingkungannya, lebih suka bertindak, dan
lebih dekat pada kesuksesan dari pada yang rendah efikasi diri nya. Bandura (2006,
him. 307) Self-Efficacy adalah keyakinan manusia pada kemampuan mereka untuk
melatih sejumlah ukuran pengendalian terhadap fungsi diri mereka dari kejadian-
kejadian di lingkungannya. Indikator dari efikasi diri adalah tingkat kesulitan tugas
(magnitude), derajat keyakinan atau pengharapan (strength), luas bidang perilaku
(generality).

3. Entrepreneurship Skill

Keterampilan kewirausahaan adalah kemampuan menggunakan ide dan
kreatifitas melalui pelatihan dan pembelajaran untuk menciptakan dan
menghasilkan sesuatu mempunyai nilai tambah untuk kepentingan sendiri dan
orang lain. Indikator keterampilan berwirausaha antara lain keterampilan berfikir
kreatif, keterampilan dalam pembuatan keputusan, keterampilan dalam

kepemimpinan, keterampilan manajerial, dan keterampilan bergaul antar manusia.

3.5 Metode Pengumpulan Data
a. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
sebagai berikut:

1. Metode dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu pengumpulan data yang diperoleh dari
catatan-catatan atau sumber tertulis dari objek penelitian yang dapat dipercaya
kebenarannya. Menurut Arikunto (2010, him. 34), metode dokumentasi yaitu
mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, transkrip, buku surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya. Metode
dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data awal yang berupa
Pepriyeni, 2019
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jumlah siswa dan data tamatan siswa sebelum dilakukan penelitian, yang mana data
ini menunjukan jumlah siswa yang bekerja, belum bekerja, melanjutkan ke
perguruan tinggi dan berwirausaha.
2. Metode angket

Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
denga cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2012, him 199). Jadi dalam metode angket
ini, peneliti akan membagikan kuesioner kepada siswa kelas XII Tekhnik Komputer
Jaringan untuk memperoleh informasi dari siswa mengenai pengalaman yang
diperolehnya selama melaksanakan program praktik kerja industri dan untuk
mengetahui tingkat efikasi diri yang dimiliki siswa serta keterampilan
kewirausahaan dari siswa.

b. Instrumen

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan bentuk angket/kuesioner,
skala yang digunakan dalam kuesioner yaitu menggunakan skala likert. Skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Riduwan (2010, him. 99) menjelaskan
bahwa : “angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada yang bersedia
memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna.” Sedangkan Sugiyono
(2013, him 199) menjelaskan : “kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya.” Angket yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan angket tertutup. Seperti yang diutarakan Riduwan (2010, him. 99)
menjelaskan bahwa : “angket tertutup adalah angket yang tersaji dalam bentuk
sedemikian rupa, responden diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai
dengan karakteristik dan kondisi yang ada dengan memberi tanda checklist atau
silang pada kolom yang tersedia.” Skala yang digunakan dalam penyusunan

kuesioner sebagai intrumen penelitian adalah sebagaimana tabel sebagia berikut :
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Tabel 3.3
Skala Likert
Pertanyaan Positif Pertanyaan Negatif
Aternatif Jawaban | Bobot/ | Aternatif Jawaban | Bobot/
Skor Skor

Selalu 5 Selalu 1
Sering 4 Sering 2
Kadang-Kadang 3 Kadang-kadang 3
Jarang 2 Jarang 4

Tidak Pernah 1 Tidak pernah 5

1. Menetapkan variabel yang akan diteliti, yakni Variabel

Langkah-langkah dalam penyusunan instrumen yaitu :

50

bebas yaitu

Pengalaman Prakerin (X1) dan Self-Efficacy (X2), dan variabel terikat yaitu

Entrepreneurship Skill (YY),

2. Menetapkan dimensi dan indikator dari setiap variabel penelitian

3. Menyusun kisi-kisi kuesioner

4. Memetakan setiap indikator ke dalam bentuk pertanyaan kuesioner.

Berikut ini adalah kisi-Kisi variabel penelitian :

Tabel 3.4
Kisi — Kisi Instrument
No. Variabel Dimensi Indicator Item
1. | Pengalaman Sikap kerja ® Mengenal struktur 1
Praktik Kerja organisasi
Industri (X1) perusahaan
o Membentuk 2,3,
karakter profesional | 4,
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e Meningkatkan 5, 6,
kemampuan 7,
berkomunikasi
e Disiplin waktudan | 8,9,
tindakan 10,
11
Keterampilan ~  menambah dan 12,
kerja mengasah 13,
keterampilan dalam | 14,
bekerja 15,
16
® memperkenalkan 17
tentang pembuatan
laporan kerja serta
administrasi
pekerjaan lain
® menambah 18,
pengetahuan dan 19
pengalaman bekerja
e melatih terampil 20
menggunakan
peralatan dan
perlengkapan
Kemampuan o memberikan 21,
memecahkan gambaran 22,
masalah mengenai dunia 23,
kerja 24
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e mengenalkan alat 25
dan bahan yang

digunakan di
lapangan/tempat
kerja
2. | Self-Efficacy (X2) |[¢ = Tingkat e Mampu 1,2
Kesulitan mengembangkan 3,
Tugas wirausaha
(magnitude) o memperkaya diri 4,5

dan pengetahuan
tentang

kewirausahaan

e Derajat e Tidak mudah 6,7,
keyakinan menyerah/ pesimis | 8,9,
atau 10,
pengharapan 11,
(strength) 12

e yakin akan 13,
kesuksesan dalam 14,
berwirausaha 15,

16

e Luas bidang ® Tidak mudah 17,
perilaku terengaruh untuk 18
(generality) berubah-ubah

dalam usaha

e Berusaha untuk 19,
mengejar target 20

o Selalu 21,
mengevaluasi diri 22,
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23,
24,
25
3. | Entrepreneurship ¢ Keterampilan ® mempunyai rasa 1,2
Skill (YY) berfikir kreatif ingin tahu dan
imajnasi yang
tinggi
e melatih berfikir 3,4
kreatif dan inovatif
e Keterampilan o mampu 56
dalam menyelesaikan
pembuatan masalah dengan
keputusan baik dan tenang
® mencari alternatif- 7,8
alternatif untuk
menyelesaikan
masalah
o Keterampilan ® melatih saya 9, 10,
dalam menjadi pemimpin 11
kepemimpinan yang baik
e Keterampilan ® menyelesaikan 12
manajerial pekerjaan tepat
waktu
® merencanakan 13
segala sesuatu
dengan baik
sebelum bertindak
o Keterampilan @ menyesuaikan diri 14,
bergaul antar dengan lingkungan 15,
manusia baru 16,
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e membantu teman 17,
yang mengalami 18,
kesulitan 19,

20

3.6 Uji Coba Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam pengambilan data penelitian lebih dahulu
di uji cobakan. Uji coba instrumen dimaksudkan untuk mendapatkan instrumen
yang memiliki validitas dan reliabilitas sesuai dengan ketentuan, sehingga dapat
digunakan untuk menjaring data yang dibutuhkan dalam menjawab permasalahan

yang telah dirumuskan.
1. Uji Validitas

Suatu instrumen dikatakan valid apabila dapat digunakan untuk mengukur
apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2013, him. 173). Uji validitas terhadap
angket, dimaksudkan sebagai upaya untuk mengetahui apakah angket yang telah
disusun tepat digunakan sebagai alat pengumpul data atau tidak. Instrumen
dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data yang diteliti secara tepat.
Demikian pula Arikunto (2010, him) mengungkapkan bahwa : “Soal dikatakan
valid jika mempunyai dukungan yang besar terhadap skor total, karena akan
menyebabkan skor total menjadi tinggi atau rendah .

Uji validitas dilakukan dengan menganalisis setiap item, yaitu
mengkorelasikan skor per item dengan skor total setiap responden, kemudian
mencari koefisien korelasi untuk melihat validitas tiap item, dengan menggunakan

rumus product moment sebagai berikut :
DEORR)

VX - Xy ()

(Sugiyono, 2013, him.255)

Ket:

rxy =

rxy = Koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total
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>xy =Jumlah XdanyY
>x =Jumlah skor per item yang diperoleh oleh subjek uji coba

>y =Jumlah skor seluruh item yang diperoleh oleh subjek uji coba

sz = Jumlah Kuadrat Skor X

> y? = Jumlah Kuadrat Skor Y

n = Jumlah Sampel

Interpretasi terhadap korelasi didasarkan pada patokan yang dikemukakan
oleh Sugiyono (2012, him. 177), bahwa :
“Bila korelasi tiap faktor tersebut positif dan besarnya 0,3 keatas maka faktor
tersebut merupakan construct yang kuat. Jadi berdasarkan analisis faktor itu
dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut memiliki validitas konstruksi
yang kuat”.
Adapun koefisien validitas butir soal dapat dilihat pada tabel:
Tabel 3.5

Kategori validitas butir soal

Batasan Kategori
0.80 <rxy < 1.00 Sangat tinggi
0.60 <rxy <0.80 Tinggi
0.40 <rxy <0.60 Cukup
0.20 <rxy<0.40 Rendah
0.00 <1xy <0.20 Sangat rendah

(Arikunto: 2010, 75)

Uji coba pada penelitian ini pada variabel pengalaman prakerin (X1), self-
efficacy (X2) dan entrepreneurship skill (Y) yang dilakukan terhadap 30 orang
siswa SMK yang tidak menjadi responden dalam penelitian. Kemudian setelah data
terkumpul diproses, item dari masing-masing variabel penelitian yang telah

dinyatakan valid.
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2. Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas instrument adalah istilah yang dipakai untuk menunjukan
sejauh mana hasil pengukuran relative konsisten apabila pengukuran diulang dua
kali. Metode pengujian reliabilitas instrument ini dapat dilakukan berbagai cara.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Alpha, metode mencari
reliabilitas internal yaitu dengan menganlisis reliabilitas alat ukur dari satu kali
pengukuran, rumus yang digunakan Alpha sebagai berikut :

_( k ) 1 XSi
ri1 = k—1 ( St)

(Akdon, 2005:161)

Dimana:

711 = Nilai reliabilitas

2Si = Jumlah varians skor tiap-tiap item
St = Varians total

k =Jumlah Item

Adapun nilai koefisien dari reabilitas dapat dilihat pada tabel:

Tabel 3.6
Kategori Realibilitas Tes

Batasan Kategori
0.80<r.<1.00 Sangat tinggi
0.60<r1<0.80 Tinggi
0.40<r1<0.60 Cukup
0.20<r1<0.40 Rendah
0,00 <r<0.20 Sangat rendah

(Arikunto: 2010, 82).
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Tingginya koefisien korelasi (mendekati angka 1) menunjukan kuesioner
yang di uji cobakan reliable digunakan sebagai instrumen pengumpulan data
penelitian. Untuk mempermudah pengujian terhadap validitas dan realibilitas untuk
alat ukur dalam penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi komputer SPSS versi
21.

3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Pengujian validitas dan realibilitas instrumen penelitian ini berjumlah 65
pernyataan yang terdiri dari tiga variabel pengalaman prakerin (X1) sebanyak 25
pernyataan, self-efficacy (X2) sebanyak 25 pernyataan, dan entrepreneurship skill
(YY) sebanyak 20 pernyataan. Pengujian instrumen ini dilakukan terhadap 30 siswa.

a. Hasil Uji Validitas
Hasil uji validitas untuk variabel Pengalaman prakerin (X1), self-efficacy (X>)
dan entrepreneurship skill (YY) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.7
Hasil Uji Validitas (X1)

No. Nilai rnitung | Nilai reapel keterangan Keputusan

Butir

Soal
1 0.511 0.374 Valid Dipakai
2 0.428 0.374 Valid Dipakai
3 0.699 0.374 Valid Dipakai
4 0.750 0.374 Valid Dipakai
5 0.286 0.374 Tidak Valid Tidak dipakai
6 0.602 0.374 Valid Dipakai
7 0.590 0.374 Valid Dipakai
8 0.422 0.374 Valid Dipakai
9 0.855 0.374 Valid Dipakai
10 0.389 0.374 Valid Dipakai
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11 0.597 0.374 Valid Dipakai
12 0.670 0.374 Valid Dipakai
13 0.243 0.374 Tidak Valid Tidak dipakai
14 0.527 0.374 Valid Dipakai
15 0.722 0.374 Valid Dipakai
16 0.601 0.374 Valid Dipakai
17 0.718 0.374 Valid Dipakai
18 0.428 0.374 Valid Dipakai
19 0.576 0.374 Valid Dipakai
20 0.689 0.374 Valid Dipakai
21 0.702 0.374 Valid Dipakai
22 0.626 0.374 Valid Dipakai
23 0.647 0.374 Valid Dipakai
24 0.565 0.374 Valid Dipakai
25 0.624 0.374 Valid Dipakai

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS diperoleh bahwa 25 butir soal

pernyataan angket, pernyataan nomor 5 dan nomor 13 dinyatakan tidak valid.

Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa 23 item instrumen dinyatakan valid,

sedangkan 2 item instrumen tidak valid, dan item yang tidak valid akan dihilangkan

karena 23 item instrumen sudah dapat mewakili.

Tabel 3.8
Hasil Uji Validitas (X2)

No. Nilai rnitung | Nilai riapel keterangan Keputusan
Butir
Soal

1 0.230 0.374 Tidak Valid Tidak dipakai

2 0.363 0.374 Tidak Valid Tidak dipakai

3 0.365 0.374 Tidak Valid Tidak dipakai
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4 0.452 0.374 Valid Dipakai
5 0.150 0.374 Tidak Valid Tidak dipakai
6 0.403 0.374 Valid Dipakali
7 0.594 0.374 Valid Dipakai
8 0.637 0.374 Valid Dipakali
9 0.350 0.374 Tidak Valid Tidak dipakai
10 0.588 0.374 Valid Dipakali
11 0.652 0.374 Valid Dipakai
12 0.689 0.374 Valid Dipakai
13 0.590 0.374 Valid Dipakai
14 0.551 0.374 Valid Dipakai
15 0.538 0.374 Valid Dipakai
16 0.712 0.374 Valid Dipakai
17 0.086 0.374 Tidak Valid Tidak dipakai
18 0.536 0.374 Valid Dipakai
19 0.494 0.374 Valid Dipakai
20 0.757 0.374 Valid Dipakai
21 0.297 0.374 Tidak Valid Tidak dipakai
22 0.630 0.374 Valid Dipakai
23 0.355 0.374 Tidak Valid Tidak dipakai
24 0.463 0.374 Valid Dipakai
25 0.151 0.374 Tidak Valid Tidak dipakai

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS diperoleh bahwa 25 butir soal

pernyataan angket, pernyataan nomor 1, 2, 3, 5, 9, 17, 21, 23 dan nomor 25

dinyatakan tidak valid. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa 16 item instrumen

dinyatakan valid, sedangkan 9 item instrumen tidak valid, dan item yang tidak valid

akan dihilangkan karena 16 item instrumen sudah dapat mewakili.
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Tabel 3.9
Hasil Uji Validitas (Y)
No_. Nilai rhitung | Nilai reaper keterangan Keputusan
Butir
Soal
1 0.494 0.374 Valid Dipakai
2 0.579 0.374 Valid Dipakai
3 0.590 0.374 Valid Dipakali
4 0.377 0.374 Valid Dipakai
5 0.431 0.374 Valid Dipakai
6 0.295 0.374 Tidak Valid Tidak dipakali
7 0.444 0.374 Valid Dipakai
8 0.400 0.374 Valid Dipakai
9 0.415 0.374 Valid Dipakai
10 0.456 0.374 Valid Dipakai
11 0.518 0.374 Valid Dipakai
12 0.496 0.374 Valid Dipakai
13 0.718 0.374 Valid Dipakai
14 0.319 0.374 Tidak Valid Tidak dipakai
15 0.580 0.374 Valid Dipakai
16 0.537 0.374 Valid Dipakai
17 0.603 0.374 Valid Dipakai
18 0.154 0.374 Tidak Valid Tidak dipakai
19 0.289 0.374 Tidak Valid Tidak dipakai
20 0.667 0.374 Valid Dipakai

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS diperoleh bahwa 20 butir soal

pernyataan angket, pernyataan nomor 6, 14, 18 dan nomor 19 dinyatakan tidak

valid. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa 16 item instrumen dinyatakan valid,
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sedangkan 4 item instrumen tidak valid, dan item yang tidak valid akan dihilangkan

karena 16 item instrumen sudah dapat mewakili.

b. Hasil Uji Reabilitas

Tabel 3.10
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Variabel Reliabilitas Itabel Keterangan
Statistik
Pengalaman Cronbach’s 0.374 Reliabel
PRAKERIN (X1) Alpha
0.745
Self-Efficacy (X2) Cronbach’s 0.374 Reliabel
Alpha
0.725
Entrepreneurship Cronbach’s 0.374 Reliabel
Skill () Alpha
0.728

3.7 Teknik Analisa Data
3.7.1 Analisis Data Deskriptif

Analisis deskriptif ini digunakan untuk memberikan gambaran mengenai
kecenderungan distribusi frekuensi masing-masing variabel dan menentukan
ketercapaian responden pada masing-masing variabel. Gambaran dari setiap
variabel dapat dilihat dari skor rata-rata yang diperoleh menggunakan rumus
Weighted Means Scored (WMS) sebagai berikut:

X =

3 I

Keterangan:

X: Rata-rata skor responden

X: jumlah skor dari jawaban responden
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Untuk menentukan Kriteria setiap item dapat menggunakan tabel konsultasi

hasil perhitungan WMS di bawah ini:

Tabel 3. 11
Daftar Perhitungan WMS
Rentang Kriteria Penafsiran
Nilai Variabel X1 Variabel X2 Variabel X3
4,01 —5,00 | Sangat tinggi | Sangat Setuju (SS) | Sangat Setuju (SS) Selalu (SL)
3,01 - 4,00 Tinggi Setuju (S) Setuju (S) Sering (SR)
2,01 - 3,00 | Cukup tinggi | Kurang Setuju (KS) | Kurang Setuju (KS) | Kadang-kadang
(KD)
1,01 -2,00 Rendah Tidak Setuju (TS) Tidak Setuju (TS) Hampir Tidak
(HT)
0,01 -1,00 Sangat Sangat Tidak Sangat Tidak Setuju Tidak Pernah
rendah Setuju (STS) (STS) (TP)

3.7.2 Uji Prasyarat Analisis
Dalam melakukan analisis regresi, korelasi maupun pengajuan hipotesis
perlu terlebih dahulu dilakukan pengujian prasyarat analisis vaiabel pengalaman
prakerin (X1), self-efficacy (X2), dan entrepreneurship skill (X3). Persyaratan yang
dimaksud adalah persyaratan yang harus dipenuhi agar analisis dapat dilakukan
untuk keperluan memprediksi maupun untuk pengujian hipotesis.
1.  Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui kondisi data yang terkumpul
berdistribusi normal atau sebaliknya. Dengan uji normalitas akan diketahui sampel
yang diambil berasaldari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Apabila
pengujian normal, maka hasil perhitungan statistik dapat digeneralisasinkan pada
populasinya. Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan teknik uji
normalitas kolmogrov-smirnov test. Taraf uji signifikansi sebesar a =0,05. Kriteri
pengujian jika signifikan yang diperoleh lebih besar dari 0,05, maka dapat
dikatakan bahwa data distribusi normal. Jika signifikasi yang diperoleh lebih kecil

dari 0,05 maka dikatakan bahwa data distribusi tidak normal.
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2. Uji Linearitas

Linearitas merupakan sifat hubungan yang linear antara variabel bebas
dengan variabel terikat. Untuk menguji hubungan linearitas antara variabel dapat
dilakukan dengan dua cara yaitu, dengan melihat nilai signifikansi, nilai
signifikansi sebesar 0,05 apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa terdapat hubungan yang linear, dan dengan cara membandingkan
nilai Fritung dengan Feanel, apabila Friwung lebih besar dari Franer maka disimpulkan ada
hubungan yang linear.
3. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk menggetahui apakah ada sampel yang
terpilih menjadi responden berasal dari kelompok homogen atau tidak homogen.
Pengujian homogenitas berasal dari data sampel ini menggunakan bantuan spss 21
dengan melihat angka probabilitas. Jika signifikasi lebih dari 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa sampel homogen. Sedangkan jika probabilitas signifikansi kurang

0,05 maka data sampel tidak homogen.

3.7.3 Perubahan Data Ordinal ke Interval

Setelah diketahui bahwa data berdistribusi normal maka dalam pengujian
hipotesis yaitu menggunakan statistik parametrik dan syaratnya yaitu data dirubah
menjadi interval. Metode suksesif interval merupakan proses mengubah data
ordinal menjadi data interval. Dalam banyak prosedur statistik seperti regresi,
korelasi Pearson, uji t dan lain sebagainya mengharuskan data berskala interval.
Oleh karena itu, jika kita hanya mempunyai data berskala ordinal, maka data
tersebut harus diubah kedalam bentuk interval untuk memenuhi persyaratan

prosedur-prosedur tersebut.

Program yang digunakan untuk mengubah data ordinal menjadi interval
dalam penelitian ini adalah program microsoft excel. Karena tidak semua program
Excel mempunyai program tambahan penghitungan MSI, maka program tambahan

tersebut dapat di cari di Internet dengan nama file stat97.xla. Setelah program
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tersebut didownload yang perlu dilakukan adalah Ketikkan dalam Excel data yang

akan diubah atau dapat dicopy secara langsung ke Excel.
Cara mengubah data tersebut dapat dilakukan dengan tahap sebagai berikut:

a. Buka excel

b. Klik file stat97.xla > klik enable macro

c. Masukkan data yang akan diubah. Dapat diketikkan atau kopi (dengan
menggunakan perintah Copy - Paste) dari word atau SPSS di kolom A baris 1

d. Pilih Add In >Statistics>Successive Interval, Pilih Yes

e. Pada saat kursor di Data Range Blok data yang ada sampai selesai, misalnya 15
data

f. Kemudian pindah ke Cell Output.

Klik di kolom baru untuk membuat output, misalny di kolom B baris 1

Tekan Next. Pilih Select all

> @

Isikan minimum value 1 dan maksimum value 9 (atau sesuai dengan jarak nilai
terendah sampai dengan teratas). Tekan Next
J. Tekan Finish.

3.8 Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui kesimpulan dari penelitian
apakah berakhir dengan penerimaan ataupun dengan penolakan cara-cara yag

dilakukan dalam uji hipotesis dalam penelitian ini antara lain :

a. Analisis Korelasi

Sesuai dengan metode penelitian yang ditentukan, maka rencana
pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan korelasi Pearson Product
Moment (r) yang dikemukakan oleh Karl Pearson. Teknik korelasi Pearson Product
Moment merupakan teknik statistik parametrik yang menggunakan data interval dan
rasio dengan persyaratan tertentu seperti : data dipilih secara random, berdistribui
normal, berpola linier, mempunyai pasangan yang sama dengan subyek yang sama.

Berikut ini rumus Pearson Product Moment menurut Sugiyono (2012, him. 233):
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rey = n (XXY) - EX)EY)
Vn.Tx2 — (TX)2}{n.xY?% - (X¥)?}
Keterangan:
Tyy = Koefisien korelasi yang dicari
n = Banyaknya subjek pemilik nilai
= Nilai variabel 1
Y = Nilai variabel 2

Dalam pengolahannya, peneliti menggunakan bantuan SPSS 21.
Perhitungan ryy merupakan hasil koefisien korelasi dari variabel X dan variabel Y.
Berikutnya, rxynitung dibandingkan dengan ryytavel dengan taraf kesalahan sebesar 5%.
Apabila ryyhitung > I'xytabel Maka terdapat hubungan yang positif, tetapi apabila rynitung
< Iyytabel Maka tidak terdapa hubungan yang positif.

Untuk dapat memudahkan dalam menafsirkan harga koefisien korelasi
menurut Akdon (2008, him. 188) sebagai berikut:

Tabel 3. 12

Tolak Ukur Koefisiensi Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Cukup Tinggi
0,60 — 0,799 Tinggi
0,800-1,000 Sangat Tinggi

b. Analisis Koefesien Determinasi

Dalam mencari nilai koefisien determinasi, peneliti menggunakan bantuan
program SPSS 21. Namun, pada dasarnya uji koefisien korelasi menggunakan
rumus (Akdon, 2005, him.188) :

KD = (r?) x 100%
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Keterangan:
KD

r

Nilai koefisien determinasi

Nilai koefisien korelasi

c. Analisis Regresi

Analisis regresi adalah teknik statistikal yang digunakan untuk mengukur
hubungan antara satu variabel dependent (Y) dengan dua variabel independent (X1)
dan (X2). Analisia regresi digunakan untuk mendapatkan informasi agar tujuan
penelitian dapat tercapai, regresi dapat dipakai untuk memperkirakan variabel mana
dari atribut yang paling banyak memberikan kontribusi dengan uji coba yang
signifikan.

Analisis regresi sederhana ditunjukkan untuk menguji kontribusi variabel
bebas terhadap variabel terikat tanpa dikontrol varibale bebas lainnya, sedangkan
regresi ganda untuk menguji kontribusi antara variabel bebas terhadap variabel
terikat yang dikontrol variabel bebas lainnya.

Untuk mengetahui kontribusi antara variabel bebas terhadap variabel terikat
tanpa dikontrol variabel bebas lainnya, dalam uji regresi sederhana menggunakan
SPSS 21 yaitu :

Y=a+blxl

(Sugiyono: 2012, 262)

Keterangan :

Y = Nilai tafsir Y (Variabel terikat)dari persamaan regresi
a = Nilai Konstanta

bl = Nilai Koefesien regresi X1

X1 = Variabel bebas X1

~

Y=a+blx2

(Sugiyono, 2012, HIm. 262)
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Keterangan :

Y = Nilai tafsir Y (Variabel terikat)dari persamaan regresi
a = Nilai Konstanta

bl = Nilai Koefesien regresi X2

X2 = Variabel bebas X2

Dalam melaksanakan uji regresi ini menggunakan SPSS 21. Metode regresi
berganda (mulitiple regression) digunakan untuk mengamati hubungan antara
setiap variabel. Persamaan regresi linier antara variabel bebas yaitu pengalaman
prakerin (X1) dan self-efficacy (X2) entrepreneurship skill (YY) adalah sebagai
berikut :

~

Y=a+blxl+ b2x2

(Sugiyono, 2014, him.275)

Keterangan :

Y = Nilai tafsir Y (Variabel terikat)dari persamaan regresi
a = Nilai Konstanta

bl = Nilai Koefesien regresi X1

b2 = Nilai Koefesien regresi X2

X1 = Variabel bebas X1

X2 = Nilai Koefesien regresi X2
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